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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility (csr), 
profitabilitas dan intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Ada tiga variabel dalam 
penelitian ini yang diduga mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini terdiri dari 
corporate sosial responsibility, profitabilitas dan intellectual capital. Popuasi dari 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) 
periode 2014-2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
159 data. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility dan 
profitabiltas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan intellectual capital tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Kata Kunci: corporate social responsibility, profitabilitas, intellectual capital 
 
Abstract 
The study aims to analyze of corporate social responsibility (csr), profitability and 
intellectual capital on firm value. There are three variables in this study, which are thought 
to affect company values. This research consists of corporate social responsibility, 
profitability and intellectual capital. The population of this study are manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (idx) period 2014-2016. The sampling 
technique used in this research is purposive sampling. The number of samples used in this 
study as many as 159 data. In this study, hypotheses were tested using multiple linier 
regression. The results showed that corporate social responsibility and profitability have an 
effecct on firm value. Meanwhile intellectual capital has no affect on firm value. 
Keywords: corporate social responsibility, profitability, intellectual capital 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan dunia bisnis perusahaan harus memiliki nilai yang tinggi dalam 
beberapa aspek. Bagi perusahaan, keuntungan yang tinggi merupakan tujuan utama bagi 
perusahaan. Selain keuntungan yang tinggi, perusahaan juga harus memiliki nilai yang 
tinggi dimata masyarakat, konsumen, pemegang saham, calon investor dan bank. Nilai dari 
suatu perusahaan menjadi salah satu komponen terpenting yang menjadi pertimbangan 
bagi investor untuk menilai apakah suatu perusahaan layak untuk diberikan investasi. Nilai 
perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan 
tersebut dijual. Nilai perusahaan adalah nilai laba masa yang akan datang di ekspektasikan 
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yang dihitung kembali dengan suku bunga yang tepat (Winardi, 2001 dalam Marfuah dan 
Nindya, 2017).  
Nilai sebuah perusahaan yang sudah go public tercermin dalam harga saham 
perusahaan (Margaretha, 2005:1 dalam Putri, 2017). Nilai sebuah perusahaan sangat 
ditentukan oleh keberhasilan atau kegagalan manajemen perusahaan dalam mengelola aset 
untuk menghasilkan laba. Bagi seorang manajer nilai perusahaan merupakan tolok ukur 
atas prestasi kerja yang sudah dicapainya. Secara tidak langsung manajer telah mampu 
untuk meningkatkan kemakmuran bagi pemegang saham yang merupakan tujuan 
perusahaan. Ketika laba meningkat, nilai perusahaan akan naik dan kenaikan tersebut 
segera diikuti naiknya harga saham. Peningkatan nilai perusahaan akan menimbulkan 
keyakinan investor bahwa investasi pada perusahaan itu menguntungkan. Jika seorang 
investor sudah memiliki pandangan yang baik terhadap perusahaan maka investor tersebut 
akan tertarik berinvestasi, sehingga hal ini akan membuat harga saham perusahaan 
mengalami kenaikan (Tambunan, 2007: 11 dalam Putri, 2017). Apabila permintaan tinggi 
harga saham akan mengalami kenaikan, sebaliknya apabila permintaan rendah harga 
saham akan turun. 
Namun ketika sebuah perusahaan sudah semakin besar dan berkembang, keuntungan 
yang didapatkan oleh perusahaan tidak lagi menjadi satu-satunya perhatian bagi 
perusahaan. Aspek-aspek lainnya juga menjadi penting bagi perusahaan seperti aspek 
sosial dan lingkungan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan adalah dengan cara melakukan Corporate 
Social Responsibility (CSR) serta melakukan pengungkapan atas aktivitas-aktivitas yang 
telah di lakukan. CSR serta pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan dapat 
membangun citra dan nama yang baik bagi perusahaan, karena semakin meningkatnya 
persaingan di bidang bisnis menyebabkan perusahaan berlomba-lomba untuk membangun 
citra dan nama yang baik bagi perusahaan (Anindita dan Yuliati, 2017). 
Kegiatan CSR telah menjadi salah satu fokus dalam bisnis dalam beberapa tahun 
terakhir. Konsep utama dari CSR adalah perusahaan dalam menjalankan bisnisnya 
seharusnya tidak hanya menghasilkan barang dan jasa serta menghasilkan keuntungan saja, 
namun juga harus meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Mavovics, Csigence & Kraus, 
2008 dalam Anindita dan Yuliati, 2017). Pengungkapan CSR merupakan salah satu cara 
bagi perusahaan untuk memiliki citra yang baik. Loyalitas dari konsumen akan cenderung 
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lebih tinggi ketika sebuah perusahaan memiliki citra dan reputasi yang baik (Nguyen & 
Leblanc, 2001 dalam Anindita dan Yuliati, 2017). 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, salah satunya 
adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan dalam mengelola sumber daya 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi investor. Profitabilitas dianggap penting karena 
profitabilitas sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan 
sehingga dapat dijadikan acuan untuk menilai perusahaaan (Sastrawan, 2016 dalam Ayu 
dan Suarjana, 2017). Perspektif teori sinyal menekankan bahwa perusahaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dengan memberikan sinyal kepada investor melalui 
pelaporan informasi terkait kinerja perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran akan 
prospek usaha di masa datang. Semakin tinggi angka profitabilitas yang tercantum pada 
laporan keuangan, berarti semakin besar dan prospek perusahaan kedepan dinilai semakin 
menjanjikan. Pertumbuhan prospek tersebut oleh investor akan di tangkap sebagai sinyal 
positif sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor yang tercermin dari 
meningkatya harga saham perusahaan. 
Pengungkapan intellectual capital bermanfaat untuk meningkatkan relevansi laporan 
keuangan tahunan. Pengungkapan IC yang baik juga berhubungan dengan peningkatan 
transparansi dan pengurangan asimetri informasi-informasi antara perusahaan dan investor, 
yang menyebabkan terjadinya peningkatan nilai suatu perusahaan. Peningkatan relevansi 
laporan tahunan juga akan mengurangi asimetri informasi terutama melalui pengungkapan 
intellectual capital dipengaruhi oleh berbagai karakteristik perusahaan yang diindikasikan 
menyebabkan nilai suatu perusahaan meningkat. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Pritta Anindita dan Retno Yuliati 
(2017) mengenai pengungkapan Corporate Social Responsibility, pofitabilitas dan nilai 
perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penenlitian Pritta dan Retno adalah peneliti 
menambahkan satu variabel yaitu intellectual capital. 
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai CSR, profitabilitas dan intellectual capital. Berdasarkan hal tersebut, 
maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Profitabilitas 
dan Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2016).” 
2. METODE PENELITIAN 
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2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2016. Teknik pengambilan sampel 
dengan mengambil sampel terpilih (non probability sampling) yaitu dengan  purposive 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
bursa efek indonesia yang dipilih sesuai dengan metode yang digunakan yaitu purposive 
sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. 
2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:4). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan alat ukur 
ekonomi yang dapat menunjukkan nilai pasar dari sebuah perusahaan. Nilai perusahaan 
dapat dilihat dari segi analisis laporan keuangan berupa rasio keuangan dari perubahan 
harga saham. Harga saham yang digunakan pada tanggal publikasi laporan keuangan. 
Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan Tobin’s Q yang dikembangkan 
oleh profesor James Tobin (1967). Nilai Tobin’s Q dihitung dengan menggunakan 
rumus:          
 
    Tobin’s Q = 
        
  
   (1) 
 
Keterangan: 
Q  = Nilai Perusahaan 
MVE = Nilai Pasar Ekuitas (Closing Price Saham x Jumlah Saham Beredar) 
DEBT = Total Hutang Perusahaan 
2.2.2 Variabel Independen 
2.2.2.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility diproksikan melalui Corporate Social Responsibility 
Index (CSRI), berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) terdiri dari tiga fokus 
pengungkapan utama yaitu ekonomi, social dan lingkungan yang menjadi acuan 
sustainability reporting. CSRI di nilai dengan membandingkan jumlah pengungkapan 
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yang dilakukan oleh perusahaan dengan jumlah pengungkapan yang disyaratkan dalam 
GRI versi G4 tahun 2013 yang meliputi 149 item pengungkapan. Perhitungan CSRI 
menggunakan pedekatan dikotomi, yaitu setiap item CSR dalam instrument penelitian 
diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Selanjutnya, skor 
dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap 
perusahaan. Rumus perhitungan CSRI adalah sebagai berikut: 
   
 
CSRIj = 
       
     
    (2) 
 
Keterangan: 
CSRIj = Corporate social responsibility index perusahaan j 
Xij = Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan j 
nij = Jumlah item untuk perusahaan j 
2.2.2.2 Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam upaya 
meningkatkan nilai pemegang saham (Setiawan, 2010) dalam Cecilia (2015). 
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan ratio Return On Assets (ROA). ROA 
adalah salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh atau komprehensif. 
Ratio ini mengukur afektivitas perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 
dalam aktiva yang akan digunkan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. ROA dihitung dengan rumus: 
  
ROA = 
             
              
   (3) 
 
2.2.2.3 Intellectual Capital 
Intellectual capital adalah sumber daya berupa pengetahuan yang tersedia pada 
perusahaan yang menghasilkan asset bernilai tinggi dan manfaat ekonomi di masa 
mendatanf bagi perusahaan (Stewart, 1997) dalam Faza dan Hidayah (2014). 
Intellectual capital diukur berdasarkan value added yang diciptakan  oleh Value Added 
Capital Employeed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), dan Structural 
6 
 
Capital Value Added (STVA). Kombinasi dari ketiga value added tersebut disimbolkan 
dengan nama        yang dikembangkan oleh Pulic (2000, dalam Ermila, 2010). 
Formulasi penghitungan        adalah: 
- Output (OUT) = total penjualan dan pendapatan lain 
- Input (IN) = beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan) 
- Value Added (VA) = selisih antara Output dan Input   
VA = OUT – IN 
- Human Capital (HC) = Beban Karyawan (Beban gaji dan upah pada laporan laba 
rugi) 
- Capital Employed/Capital Coefficient (CA) = Dana yang tersedia (ekuitas, laba 
bersih) 
- Structural Capital (SC) = Selisih antara Value Added dengan Human Capital 
SC = VA – HC 
SC = (OUT - IN) – HC 
- Value added Capital Coefficient (VACA) adalah rasio dari VA terhadap CA. Rasio 





- Value Added Human Capital (VAHU) adalah rasio dari VA terhadap HC. Rasio ini 






- Structural Capital Value Added (STVA) adalah rasio SC terhadap VA. Rasio ini 
merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai. Rasio ini 





- Value Added Intellectual Coefficient (      ) mengindikasikan kemampuan 
intelektual organisasi.        merupakan kombinasi dari VACA, VAHU, STVA.  
 





2.3 Metode Analisis Data 
Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen (lebih dari 
satu) terhadap variabel dependen. Persamaan model regresi yang terbentuk dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
NP = α + β1CSR + β2P + β3IC + ε     (5) 
Keterangan: 
Α  : Konstanta 
NP  : Nilai Perusahaan 
β1 – β3 : Koefisien regresi 
CSR  : Corporate Social Responsibility 
P  : Profitabilitas 
IC  : Intellectual Capital 
ε  : standart error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan. 
Pengujian ini dilakukan agar mendapatkan model persamaan regresi yang baik dan 
benar-benar mampu memberikan estimasi yang handal dan tidak tidak bias sesuai 
kaidah BLUE (Best Linier Unbiasted Estimated). Uji asumsu klasik dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. 
3.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 1. Uji Normalitas 
  Unstandarized Residual 
N  159 
Normal Parameters
a.b
 Mean 0E-7 
 Std. Deviation 1,212401 
Most Extreme Differences Absolute 0,114 
 Positive 0,114 
 Negative -0,093 
Kolmogorov-Smirnov Z  1,435 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,032 
Sumber: Hasil Olah SPSS 
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  Hasil uji normalitas menggunakan uji Centra Limit Theorem (CLT). Dari tabel di 
atas dapat dilihat bahwa N = 159 > 30. Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
banyakknya lebih dari 30 dapat dikatakan berdistribusi normal dan dapat disebut 
sebagai sampel besar. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa bahwa seluruh 
variabel dari independen memiliki Tolerance Value (TV) lebih besar dari 0,10 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan linier diantara variabel-variabel independen dalam model regresi penelitian 
ini tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan pengujian autokorelasi diketahui nilai 
DW sebesar 1,619. Menurut Santoso (2012), jika nilai DW terletak diantara -2 sampai 
+2 berarti tidak terjadi autokorelasi. Hal ini berarti -2 < 1,619 < +2, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi. Hasil uji 
heterokedastisitas yang disajikan menunjukkan bahwa nilai signifikan masing-masing 
variabel lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 
tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
CSR 0,987 1,013 Tidak terjadi multikolinearitas 
P 0,797 1,255 Tidak terjadi multikolinearitas 
IC 0,791 1,264 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Hasil Olah SPSS 
  Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
dari independen memiliki Tolerance Value (TV) lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 
linier diantara variabel-variabel independen dalam model regresi penelitian ini tidak 
terjadi multikolinearitas. 
3.1.3 Uji Autokorelas 
Tabel 3 Uji Autokorelasi 
R R Squeare Adjusted R Std. Error of the 
Estimate 
Durbin Wason 
0,687 0,472 0,461 1,22408 1,619 
Sumber: Hasil Olah SPSS 
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 Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai DW sebesar 1,619. Menurut Santoso 
(2012), jika nilai DW terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
Hal ini berarti -2 < 1,619 < +2, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari 
masalah autokorelasi. 
3.1.4 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4 Uji Heterokedastisitas 
Variabel P-Value Kesimpulan 
CSR 0,053 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
P 0,069 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
IC 0,366 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Olah SPSS 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel independen 
menunjukkan nilai p > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
 
3.2 Pembahasan Hasil Hipotesis 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Coefficient Beta thitung Sig 
(Constant) -2,609  -3,107 0,002 
CSR 8,698 0,220 3,745 0.000 
P 0,138 0,621 9,485 0,000 
IC 0,024 0,028 0,429 0,668 
Adj R
2
 0,461    
Fhitung 46,107    
Sumber: Hasil Olah SPSS 
3.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)  dengan  Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa CSR mempunyai thitung 3,745 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000  lebih kecil dari nilai siginifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa CSR memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan, maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi pengungkapan CSR, maka semakin tinggi nilai perusahaan. Perusahaan yang 
membangun hubungan baik dengan stakeholder dengan melaksanakan aktivitas CSR 
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akan meningkatkan reputasi perusahaan dimata investor sehingga dapat meningkatkan 
nilai saham perusahaan. 
  Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Anindita dan Yuliati (2017), Suarjaya dan Ayu (2017) sedangkan penelitian Cecillia et 
al. (2015) serta Hutabarat dan Siswantaya (2017), tidak mendukung penelitian ini yang 
menyatakan CSR tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
3.4 Pengaruh Profitabilitas (ROA) berpengaruh dengan Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa ROA mempunyai thitung 9,485 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000  lebih kecil dari nilai siginifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan, maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tingginya profitabilitas maka semakin tinggi nilai perusahaan. Para investor menjadikan 
tingkat profitabilitas perusahaan sebagai salah satu informasi yang digunakan dalam 
melakukan keputusan investasi. Berdasarkan signaling theory, perusahaan akan 
memberikan sinyal-sinyal positif untuk dapat menarik para investor untuk menanamkan 
sahamnya di perusahaan. Tingkat profitabilitas yang baik menjadi salah satu daya tarik 
bagi perusahaan. 
  Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Anindita dan yuliati (2017), Cecillia et al. (2015), sedangkan penelitian Moniaga (2013) 
tidak mendukung penelitian ini yang menyatakan profitabilitas tidak signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
3.5 Pengaruh Intellectual Capital (VAIC) dengan Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa VAIC mempunyai thitung 0,429 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,668  lebih besar dari nilai siginifikansi 0,05 (0,668 > 0,05). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa VAIC tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai perusahaan, maka H3 ditolak.  
Hal ini menunjukkan bahwa intellectual capital belum mampu menjadi salah satu 
faktor yang dipertimbangkan oleh investor ketika menanamkan investasi di perusahaan. 
Investor cenderung melihat kinerja perusahaan sebagai tolak ukur dalam menentukan 
nilai perusahaan, disamping itu masih lemahnya pengungkapan mengenai intellectual 
capital yang dimiliki perusahaan sehingga value dari sumber daya perusahaan tidak 
diketahui oleh stakeholder. Disisi lain banyak perusahaan yang masih menggunakan 
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cara konvensinal seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan dan aktivitas fisik 
dibandingkan menggunakan modal yang berbasis pengetahuan dalam membangun 
bisnisnya, serta perusahaan kurang memberikan perhatian terhadap human capital, 
structural capital, dan capital employed, padahal jika suatu perusahaan mampu 
memperhatikan modal intellectual maka kemakmuran suatu perusahaan dapat tercipta 
dari transformasi pengetahuan itu sendiri. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari dan Sapitri (2016) serta Faza dan Hidayah 
(2014), sedangkan penelitian Oktari et al. (2016) dan Devi et al. (2016) tidak 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa investor 
mempertimbangkan CSR untuk menentukan nilai perusahaan. 
2. Profitabilitas berpengaruh terhadap nlai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas digunakan investor sebagai salah satu informasi untuk menentukan nilai 
perusahaan.  
3. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa investor kurang mempertimbangkan intellectual capital untuk 
menentukan nilai perusahaan. 
4.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu corporate social 
responsibility, profitabilitas dan intellectual capital sehingga faktor-faktor lain yang 
secara teoritis diduga dapat mempengaruhi nilai perusahaan tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
2. Populasi penelitian yang digunakan hanya sebatas pada perusahaan manufaktur 




3. Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 
manufaktur, sehingga belum memberikan gambaran keadaan pada setiap sektor 
indutrinya. 
4.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan di atas, 
penulis dapat memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang didugaa 
berpengruh terhadap integritas laporan keuangan seperti leverage, kinerja lingkungan 
dan ukuran perusahaan sehingga ragam penelitian menjadi lebih luas. 
2. Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini 
dengan menambahkan populasi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak 
hanya perusahaan manufaktur saja tetapi juga jenis industri lainnya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah tahun pengamatan sehingga 
memperbanyak data yang digunakan. 
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